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ABSTRAK 
 
 

RIZA ANGNESTY (2021) : Kontribusi Power Otot Lengan Terhadap Hasil 
Chest pass Siswa putra ekstrakurikuler Permainan Bolabasket SMA Negeri 
11 Pekanbaru 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot lengan 
terhadap hasil chest pass siswa putra ekstrakurikuler permainan bolabasket SMA 
Negeri 11 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa putra ekstrakurikuler permainan bolabasket 
SMA Negeri 11 Pekanbaru yang berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan sampel  
adalah total sampling dengan demikian jumlah sampel adalah 15 orang. Instrumen 
yang digunakan adalah tes two hand medicine ball put dan tes chest pass bola 
basket. Dari hasil perhitungan korelasi product moment (r xy) didapatkan bahwa 
nilai r hitung (rxy) adalah 0.143. Hasil perbandingannya nilai r hitung > r tabel. 
Dari tabel r, nilai r hitung dengan df = 13 dengan taraf kesalah 5%  adalah sebesar 
0.514. Hasil perhitungan koofisien determinasi sebesar 2%. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah tidak terdapat kontribusi yang signifikan power otot lengan 
terhadap kemampuan chest pass permainan bola basket ekstrakurikuler Permainan 
Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru dengan persentase hanya sebesar 2%.. 

 
Kata kunci : power otot lengan, chest pass, permainan bola basket. 
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ABSTRACT 
 

RIZA ANGNESTY (2021): Contribution of Arm Muscle Power to Chest pass 
Results of male students extracurricular basketball games at SMA Negeri 11 
Pekanbaru. 
 
The purpose of this study was to determine the contribution of arm muscle power 
to the chest pass results of male students in extracurricular basketball games at 
SMA Negeri 11 Pekanbaru. This type of research is correlational research. The 
population in this study were male students in extracurricular basketball games at 
SMA Negeri 11 Pekanbaru, amounting to 15 people. The sampling technique was 
total sampling, thus the number of samples was 15 people. The instrument used is 
a two-handed medicine ball put test and a basketball chest pass test. From the 
calculation of the product moment correlation (r xy) it is found that the calculated 
r value (rxy) is 0.143. The result of the comparison is the calculated r value > r 
table. From table r, the calculated r value with df = 13 with an error rate of 5% is 
0.514. The result of the calculation of the coefficient of determination is 2%. The 
conclusion in this study is that there is no significant contribution of arm muscle 
power to the chest pass ability of extracurricular basketball games at SMA Negeri 
11 Pekanbaru with a percentage of only 2%. 
 
Keywords: arm muscle power, chest pass, basketball game 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan di Indonesia sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang cukup baik dalam segala bidang, salah satunya dibidang 

pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar untuk 

kelangsungan hidup setiap orang. Di dunia pendidikan tumbuh dan 

berkembangnya sumber daya manusia yang berkualitas dan handal. Oleh sebab 

itu, pendidikan sebagai wadah sumber daya manusia harapan bangsa harus 

diperhatikan dan dirancang dengan pemikiran yang matang dan bersih. 

Implementasi dari pendidikan tersebut dapat kita lihat pada tujuan dan fungsi 

pendidikan itu sendiri oleh penyelenggaranya. 

 Hal ini terbukti karena adanya undang-undang Republik Indonesia No. 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 11 dijelaskan 

bahwa “ Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 

dilaksankan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan 

untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, kesehatan, dan kebugaran jasmani”.  

 Olahraga pendidikan merupakan pendidikan jasmani yang diterapkan 

disekolah, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mendorong pengembangan 

kemampuan dan keterampilan gerak siswa, pertumbuhan fisik pengembangan 

intelegensi anak didik untuk itu sangat diperlukan motivasi, baik dorongan dari 

dalam (intrinsic) maupun dari luar siswa (extrinsic), suasana yang kondusif 

memberikan kemudahan bagi setiap siswa mengikuti perkembangan dirinya 

1 



2 
 

 
 

secara optimal. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan disebut juga sebagai 

sarana atau media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan jiwa, dan 

keterampilan motoric yang hanya ada pada pendidikan formal. 

Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, hampir seluru cabang olahraga 

diajarkan dan diperkenakan kepada siswa. Pada permainan bola besar, salah satu 

olahraga yang diperkenalkan dan diajarkan adalah olahraga bola basket. 

Permainan ini sangat digemari anak muda, karena selain dapat menyehatkan 

badan juga merupakan olahraga yang sangat terkenal di dunia. Permainan bola 

basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim beranggotakan 

masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak poin dengan 

memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. 

Untuk bermain bola basket terdapat beberapa teknik dasar yang harus 

dikuasi agar permainan dapat berlangsung dengan lancar. kemampuan setiap 

individu dalam sebuah pertandingan bola basket merupakan salah satu faktor 

kemenangan tim. Saat pemain mengoper, melakukan dribble, melakukan shooting 

bola, merebut bola dll. 

Dalam permainan bolabasket dikenal istilah passing, yaitu mengoper bola 

dengan satu atau ke dua lengan. Operan atau passing dalam permainan basket 

bertujuan antara lain seperti mengalihkan bola dari daerah padat pemain, 

menggerakan cepat bola pada fast break Menciptakan permainan yang offensive 

Mengoper bola kea rah teman yang sedang bebas hambatan lawan dan mengoper 

dan memotong untuk melakukan tembakan sendiri. Salah satu operan yang sering 

dipakai untuk mepertahankan bola adalah chest pass  atau operan dada. 
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Chest pass  ialah memberikan bola ke teman satu team dengan cara 

passing tepat di depan dada. Jenis operan ini lebih cepat dan lebih kuat untuk 

mencapai rekan satu team yang menjadi sasaran untuk menagkap bola. Pada saat 

melakukan chest pass  ada beberapa urutan teknik di antaranya: cara memegang 

bola, awalan, tolak atau lemparan, dan gerakan lanjut. 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh guru dalam meningkatkan hasil untuk 

mencapai hal yang diinginkan dalam pembelajaran cabang olahraga bola besar, 

khususnya pada bola basket. Bola basket merupakan salah satu cabang olahraga 

bola besar, dalam bola baseket ada teknik dasar passing dada yang harus 

diperhatikan dalam pelaksanaannya, dimulai dari sikap awal (awalan), posisi kaki, 

posisi tangan, teknik memegang bola, teknik lemparan bola, ketepatan arah ketika 

passing. 

Ketika melakukan chest pass, teknik tidak hanya mengandalkan 

penguasaan teknik semata, akan tetapi juga membutuhkan kondisi fisik pula. 

Terdapat beberapa kondisi fisik yang turut berperan dalam gerakan chest pass 

(passing dada) dalam permainan bola basket. Kondisi fisik tersebut salah satu 

diantaranya adalah power otot lengan.  

Power otot lengan merupakan kondisi fisik yang menggambarkan 

kemampuan otot yang bekerja pada lengan atau tangan untuk berkontraksi dan 

berelaksasi guna menghasilkan tenaga atau energi maksimal. Berbeda dengan 

kekuatan, energi yang dihasilkan oleh power otot lengan sangat besar namun 

dalam waktu yang singkat atau sebentar saja. Gerakan medorong bola dilakukan 
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dengan mengerahkan power otot lengan agar bola dapat meluncur menunju arah 

passing.  

 Berdasarkan dari hasil observasi awal dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan beberapa masalah, antara lain : Masih banyak siswa yang chest 

passnya tidak akurat sehingga siswa kesulitan menangkap bola sehingga kerjsama 

sulit diterapakan. Masih banyak siswa yang chest passnya kurang kuat sehingga 

terkadang tidak sampai hal ini dikarenakan tenaga siswa untuk mendorong bola 

kurang kuat. Teknik chest pass belum dikuasai dengan baik  seperti gerakan 

menolak bola kurang tepat sehingga gerakanya terlihat kurang baik dan terlihat 

agak kaku. Masih banyak siswa yang ragu-ragu melakukan operan kepada teman. 

Ketika latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler, latihan fisik khususnya power otot 

lengan tidak maksimal dan terlalu berfokus pada latihan daya tahan, kelincahan 

dan latihan teknik bola basket. Selain itu teknik permainan bola basket siswa juga 

masih kurang baik. pola permainan siswa juga masih monoton dan kurang varisi.  

Bertolak dari permasalahan tersebut, peneliti ingin mengangkatnya dalam 

menjadi sebuah karya ilmiah dengan judul Kontribusi Power Otot Lengan 

Terhadap Hasil Chest Pass Siswa putra ekstrakurikuler Permainan 

Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

 berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Masih banyak siswa yang belum mampu melakukan chest pass dengan 

baik.  
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2. Masih banyak siswa yang chest passnya kurang kuat sehingga terkadang 

tidak sampai.  

3. Masih banyak siswa yang ragu-ragu melakukan operan kepada teman.  

4. Latihan power otot lengan siswa putra ekstrakurikuler permainan bolabasket 

SMA Negeri 11 Pekanbaru belum dilaksanakan dengan maksimal.  

5. Pola permainan siswa putra ekstrakurikuler permainan bolabasket SMA 

Negeri 11 Pekanbaru juga masih monoton dan kurang varisi 

C. Pembatasan masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang penelitian ini maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah kontribusi power otot lengan terhadap hasil chest pass 

siswa putra ekstrakurikuler permainan bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru. 

D. Perumusan masalah 

 Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat kontribusi 

power otot lengan terhadap hasil chest pass siswa putra ekstrakurikuler permainan 

bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang akan dicapai pada penulisan penelitian ini tindakan 

kelas ini adalah : untuk mengetahui kontribusi power otot lengan terhadap hasil 

chest pass siswa putra ekstrakurikuler permainan bolabasket SMA Negeri 11 

Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 



6 
 

 
 

1. Bagi penelitian : untuk memenuhi persyaratan memporoleh gelar sarjana 

pendidikan di Universitas Islam Riau 

2. Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih tim 

basket yang akan mewakili sekolah dalam kejuaraan bola basket antar sekolah.  

3. Bagi sekolah: dapat meningkatkan prestasi sekolah khusunya dalam bidang 

olahraga bola basket.  

4. Bagi peneliti selanjutnya : dapat dijadikan sebagai bahan referensi guna 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan bola basket dan kaitanya 

dengan kondisi fisik yang lain.  

5. Bagi perguruan tinggi, diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang 

berguna untuk dijadiakan ancuan bagi sivitas akademika. 

6. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana FKIP – UIR. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. LANDASAN TEORI 

1. Hakekat Chest pass Permainan Bola Basket 

a. Sekilas Tentang Permainan Bola Basket 

 Permainan bola basket merupakan salah satu permainan yang memiliki 

penggemar terbesar didunia. Permainan ini hampir dimainkan oleh seluruh lapisan 

umur baik laki laki maupun permpuan. Perkembang bola basket sudah mewabah 

hingga ke seluruh dunia.Terbukti dengan adanya kompetisi – kompetisi bola 

basket yang diselenggarakan dari tingkat lokal, nasional, hingga internasional. Ini 

membuktikan bahawa cabang olahraga bola basket diterima oleh semua kalangan. 

Dalam memainkan bola basket, pemain dituntut untuk mengusai beberapa teknik 

dasar dan juga teknik bermain yang benar dan baik. Melempar, menangkap, 

mengoper, menggiring, dan memantulkan bola basket adalah teknik dasar yang 

harus dikuasai seorang pemain.  

Sitepu ( 2018 : 27-33 ) menjelaskan permainan bola basket yang kita kenal 

sekarang diciptakan oleh Dr. James A. Naismith pada tahun 1981.Pada awalnya 

Dr. Naismith menggunakan keranjang sebagai sasarannya.Oleh karena itu 

permainan dikatakan “Basket Ball”. Permainan bola basket adalah permainan tim 

yang dimainakan oleh masing-masing 5 orang dalam satu permaianan. Adapun 

tujuan permainan ini adalah setiap regu berusaha memasukan bola sebanyak-

7 
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banyaknya ke dalam keranjang lawan  memasukan bola ke dalam keranjangnya 

serta mendapatkan bola.  

Meurut Puweni, ( 2012 : 61 ) permaianan bola basket adalah suatu 

permainan yang dimainkan oleh dua regu. Setiap regu terdiri atas lima orang 

pemain, memiliki teknik passing and catching ( melempar bola dan menangkap 

bola ), dibbling ( menggiring bola ), shooting ( menembakan bola ke dalam 

keranjang ), pivot ( bertumpu pada satu kaki ). 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa teknik dasar dalam permainan 

bola basket setidaknya ada lima jenis. Setiap teknik memiliki fungsi dan kegunaan 

masing masing. Setiap teknik harus dikuasai dengan maksimal agar pemain dapat 

bermain baik dan strategi permainan yang diberikan oleh pelatih dapat terlaksana 

dan dieksekusi dengan baik.  

Ahmadi, (2007:19) menjelaskan permainan bola basket adalah jenis 

permainan yang sangat kompleks gerakannya. Arti gerakannya terdiri dari 

gabungan unsur-unsur gerak yang terkordiner rapi, sehingga dapat dimainkan 

dengan baik.Untuk dapat memainkan bola basket dengan baik, setiap pemain 

perlu menguasai teknikteknik dengan baik. Teknik permainan bola basket terdiri 

dari: 1. Teknik menangkap dan melempar bola, 2. Teknik menggiring bola, 3. 

Teknik menembak bola basket (shooting), 4. Teknik dasar bertumpu satu kaki.  

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa permainan bola basket 

merupakan permainan yang sangat mengandalkan aktifitas fisik. Teknik yang baik 

tidak akan dapat diaplikasikan dengan baik apabila fisik tidak mendukung. 

Hampir seluruh kondisi fisik dalam tubuh manusia dibutuhkan dalam permainana 
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ini. Oleh karena itu selain harus mengusai gerkan dasar dalam permainan bola 

basket juga harus didukung oleh fisik yang kuat.  

b. Defenisi  Passing Dada (Chest Pass) 

Passing atau operan merupakan teknik dasar permainan bola baket yang 

paling sering dilakukan dalam permainan bola basket. Teknik ini sangat penting 

untuk dikuasai karena jalanya kerjasama antara pemain tidak lepas dari teknik ini. 

Perpindahan bola dari satu pemain ke pemain yang lain dilakukan dengan passing 

atau operan.  

Dari segi defenisi, Ahmadi (2007 : 13) menjelaskan passing berarti 

mengoper bola.passing merupakan tekhnik dasar pertama. Dengan passing para 

pemain dalam melakukan gerakan mendekati ring basket untuk kemudian 

tembakan Ahmadi, (2007 :18 ). Passing saling berkaitan dengan tangkapan, 

sehingga kedua teknik ini tidak dapat dipisahkan danmerupakan salah satu 

keindahan dalam permainan bola basket. Passing atau operan pada dasarnya 

merupakan upaya seorang pemain untuk memberikan atau mengumpan bola 

kepada teman seregunya untuk menjalin kerjasama yang pada akhirnya 

ditembakan ke ring lawan.  

Dari kutipadan diatas dapat dijelaskan bahwa chest pass merupakan salah 

satu operan dalam bolabasket. Operan ini diawali dengan bola yang diletakkan 

depan dada dan kemudian ditolakkan kedepan ke arah teman. Operan ini 

merupakan operan yang sering digunakan dipermainan bolabasket. Pemain harus 

giat berlatih agar kemampuan chest pass  lebih baik dan akurat. 
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Junaidi, (2018 : 38) menjelaskan passing bertujuan untuk mengopr bola 

dari pemain satu kepada pemain lainnya untuk kerjasama dan passing bisa 

dilakukan dengan menggunakan atau satu tangan, passing yang dilakukan secara 

taktis, tepat waktu, dan akurat dapat menciptakan peluang untuk membuat angka. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa chest pass merupakan salah 

satu jenis operan yang paling sering digunakan dalam permainan. Operan ini 

biasanya dilakukan dalam jarak yang cukup dekat. Chest pass harus dilakuakn 

dengan cepat dan biasanya dilakukan berkali kali antara pemain agar konsentrasi 

pemain lawan dapat terpecah. Hal ini akan membuat peluang serangan semakin 

besar.  

Oliver (2007:35) umpan yang tepat adalah salah satu kunci keberhasilan 

serangan sebuah tim dan sebuah unsur penentu tembakan yang berpeluang besar 

mencetak angka. Ketepatan dalam memberikan umpan kepada teman tidak dapat 

diremehkan,hal tersebut bisa menjadi motivasi bagi rekan satu tim, menghibur 

penonton dan menghasilkan permainan yang tidak individualis. 

Teknik passing dalam permainan bola basket ada bermacam macam. Salah 

satu dari jenis passing tersebut adalah chest pass atau passing dada. Disebut 

demikian karena dari arti katanya chest artinya dada, chest pass adalah 

memberikan bola ke kawan dengan cara di passing tepat di arah depan dada. 

Melempar atau mengoper bola yang sering digunakan dalam permainan bola 

basket adalah dengan dua tangan. 

Menurut Ahmadi (2007 : 13) “Chest pass adalah mengoper bola dengan 

dua tangan dari depan dada, ini merupakan operan yang sering dilakukan dalam 



11 
 

 
 

suatu pertandingan bola basket. Operan ini berguna untuk jarak pendek. 

Mengoper bola dengan cara ini akan menghasilkan kecepatan, ketepatan, dan 

kecermatan. Jarak lemparan adalah 5 sampai 7 meter”. 

Dari teori tersebut dapat dijelaskan bahwa chest pass adalah yang umum 

digunakan bila tidak ada pemain bertahan diantara pengoper dan rekan setimnya. 

Cara melakukan operan ini adalah memegang bola setinggi dada dan dekat dengan 

badan.Chest pass adalah memberikan bola ke kawan dengan cara di passing tepat 

diarah depan dada. Kelebihan chest pass adalah lebih cepat, lebih kuat untuk 

mencapai kawan. 

c. Teknik Dasar Chest Pass 

Pada penelitian ini akan dibahas, diterapkan, dan teliti cara mengoper 

dengan dua tangan setinggi dada ( chest pass ). Maksudnya karena operan dua 

tangan merupakan operan yang sangat penting dan sering dilakukan dalam 

permainan bola basket. Operan ini juga sangat bermanfaat intuk operan jarak 

pendek dengan perhitungan demi kecepatan dan kecermatan karena teman yang 

menerima bola tidak terjaga atau terkawal ketat.  

 Teknik pertama dalam melakukan chest pass yaitu cara memegang bola. 

Posisi tangan membuat sebuah cekungan serupa bentuk mangkuk besar. Tujuan 

dari posisi tangan ini agar bola bisa terjepit diantara kedua tangan. Kedua telapak 

tangan menempel di badan samping bola agak ke belakang. Posisi jari-jari terbuka 

cukup lebar seraya mencengkram bola. Ibu jari berada didekat badan belakang 

bola yang mengarah ke arah tangan depan. 
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Gambar 1. Teknik Dasar Memegang Bola Basket 

( Nuril Ahmadi, 2007 : 13 ) 

Menurut Oliver ( 2007 : 36 ), teknik dasar chest pass dalam bola basket 

adalah sebagai berikut : 

1) Letakan tangan disisi bola dan tekuklah lengan sedikit demi sedikit 
sehingga bola kamu bahwa mendekati dada. 

2) Untuk melempar umpan, julurkanlah lengan ke arah sasaran. 
3) Saat lengan sudah benar-benar terjulur, lanjutkan lecutkan bola sedikit 

demi sedikit sehingga lepas dari telapak jari-jari. 
4) Di akhir gerakan, jari-jari harus menunjuk ke arah sasaran, dan ibu jari 

harus menunjuk ke bawah. Gerakan ini akan membuat bola sedikit melintir 
saat melayang ke arah sasaran. 

 
Gambar 2. Passing dada ( chest pass ) Bola Basket 

Oliver ( 2007 : 36 ) 
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d. Kesalahan – Kesalahan dan Cara Perbaikan Yang Sering Terjadi Dalam 
Passing Dada Permainan Bola Basket 
 

Pada saat melakukan passing dada bola basket, ada kalanya hasil yang 

didapat kurang maksimal misalnya passing yang tidak seperti diharapkan. Sering 

pula terjadi keasalahan mendasar yang terjadi pada saat sedang mengoper bola. 

Maka dari itu pengoper bola meski mengetahui hal-hal yang perlu dihindari oleh 

pengoper bola agar hasil operan yang didapat bisa maksimal.  

Beberapa kesalahan dan cara perbaikan yang diterangkan oleh Wissel 

(2000:75) sebagai berikut :  

(1) Kesalahan 

(a) Pemain melihat orang yang akan menerima bola 
(b) Pemain cenderung melakukan operan dengan tangan dominan daripada 

menggunakan kedua tangan. 
(c) Chest pass yang dilakukan kurang kuat 
(d) Operan tidak akurat 

(2) Perbaikan 
(a) Lihat target tanpa memperhatikan orang yang akan menerima bola. 

Lakukan gerakan tipuan sebelum melakukan operan 
(b) Menggunakan kedua tangan untuk mencegah dominasi dari tangan yang 

lebih kuat. 
(c) Mulai melakukan chest pass dengan siku kedalam dan kuatkan 

pergelangan tangan dan jari jari ke bola. 
(d) Arahkan jari jari pemain pada target. Operan akan mengarah sesuai dengan 

arah jari jari pemain.  
 
Dari teori tersebut dapat dijelaskan bahwa setidaknya terdapat 4 bentuk 

kesalahan yang sering dilakukan pemain ketika melakukan chest pass dalam 

permainan bola basket. Kesalahan kesalahan tersebut harus segera dibenahi agar 

tidak terulang berulang kali dan dapat merugikan tim dalam permainan atau 

pertandingan yang diikuti.   
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2. Hakekat Power Otot Lengan 

a. Pengertian Power Otot 

Salah satu unsur kondisi fisik yang memiliki peranan penting dalam 

kegiatan olahraga, baik sebagai unsur pendukung dalam suatu gerak tertentu 

maupun unsur utama dalam upaya pencapaian teknik gerak yang sempurna adalah 

daya ledak. (Rothig at al, 1998:312) dalam Syafruddin (2011:72) menjelaskan 

daya ledak merupakan terjamahan dari kata explosive power yang artinya 

kemampuan untuk meraih suatu kekuatan setinggi mungkin dalam waktu yang 

singkat.  

Sementara itu dari buku yang lain, Mulyono (2010:59) menjelaskan power 

adalah “kekuatan/ power adalah kemampuan untuk mengerahakan kekuatan 

dengan maksimum dalam jangka waktu yang minim”.  Dari kutipan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa kemampuan menghasilkan tenaga dalam waktu maksimal atau 

dalam satu kontraksi kuat disebut dengan power atau tenaga ledak.  

Dari penjelasan beberapa kutipan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa daya ledak merupakan perpaduan antara kekuatan dan kecepatan. 

Kekuatan disini diartikan sebagai kemampuan otot atau sekelompok otot 

mengatasi beban, baik beban dalam arti tubuh sendiri ataupun beban dalam arti 

benda atau alat yang digerakkan oleh tubuh. Sedangkan kecepatan menunjukkan 

cepat atau lambatnya otot berkontraksi mengatasi beban tersebut. Kombinasi 

antara keduanya itulah yang menghasilkan kecepatan gerakan secara ekspolosif. 

Munizar (2016:30) menjelaskan explosive power adalah kemampuan 

sebuah otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan beban dengan 
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kecepatan tinggi dalam gerakan yang utuh. Dengan demikian yang dimaksud 

dengan explosive power adalah kemampuan otot dalam menahan beban dengan 

kecepatan tinggi dalam satu gerakan yang utuh. 

Widiastuti, (2011:100)  Power sebagai produk dari dua kemampuan yaitu 

kekuatan (strenght) dan kecepatan (speed) untuk melakukan force maksimum 

dalam waktu yang sangat cepat.Power atau sering pula disebut daya explosive 

adalah suatu kemampuan gerak yang sangat penting untuk menunjang setiap 

aktifitas pada setiap cabang olahraga.  

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan power/daya 

explosive ini akan menetukan hasil gerak yang baik. Suatu contoh, jika seseorang 

memiliki daya explosive yang baik akan menghasilkan tendangan yang keras, 

chest pass yang cepat, atau seseorang pelari cepat akan menghasilkan lari yang 

lebih cepat jika memiliki daya explosive yang lebih baik. 

Sementara itu Bafirman (2008:82) menjelaskan daya ledak merupakan 

salah satu komponen biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga. Hal ini 

dikarenakan daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul, 

seberapa jauh melempar, seberapa tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan 

sebagainya. Banyak cabang olahrag yang memerluka daya ledak otot untuk 

melakukan aktifitasnya dengan baik. Beberapa cabang tersebut meliputi bola voli, 

bola basket, atletik, tinju, senam dan lain sebagainya.   

Explosive power otot merupakan kemampuan seesorang untuk 

mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang 

sependek - pendeknya. Explosive power itu sendiri diartikan oleh Harsono 
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(1988:58) dalam Jurnal Dupri (2016:25)  adalah kemampuan komponen fisik 

kekuatan dan kecepatan yang bekerja dalam waktu yang bersamaan. Explosive 

power tersebut akan dapat terjadi bila kondisi fisik pada unsur kekuatan dan 

kecepatan dimiikinya bekerja secara bersamaan. Jadi kalau hanya kekuatan saja 

yang dimilikinya tanpa diiringi dengan kecepatan maka, explosive power tersebut 

tidak akan dapat tercapai dengan baik 

Berdasarkan defenisi-defenisi di atas dapat dikemukakan bahwa 

explosive power merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuatan dan 

kecepatan. Kekuatan disini diartikan sebagai kemampuan otot atau sekelompok 

otot mengatasi beban, baik beban dalam arti tubuh sendiri maupun beban dalam 

arti benda atau alat yang digerakkan dalam tubuh. Sedangkan kecepatan 

menunjukkan cepat lambatnya otot berkontaksi mengatasi beban. Kombinasi 

keduanya itulah yang menghasilkan kecepatan gerak secara eksplosif. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Power Otot 

Daya ledak (power) sebagai salah satu komponen fisik dalam tubuh 

manusia tidaklah berdiri sendiri. Perlu faktor-faktor pendukung yang menentukan 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan tenaga maksimal. Syafruddin 

(2011:82) dalam salah satu bukunya menjelaskan : 

“faktor-faktor yang membatasi kemampuan daya ledak otot manusia 
secara umum antara lain: (1) penamapang serabut otot, (2) jumlah serabut 
otot, (3) struktur dan bentuk otot, (4) panajang otot, (5) kecepatan 
kontraksi otot, (6) tingkat peregangan otot, (7) tonus otot, (8) koordinasi 
otot intra (koodinasi di dalam otot, (9) koordinasi otot  inter (koordinasi 
antara otot-otot tubuhyang bekerja sama pada suatu gerakan yang 
dilakukan), dan (10) motivasi”. 
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Dari kutipan di atas, terlihat bahwa terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kuat atau lemahnya daya ledak otot seseorang. Faktor-faktor 

tersebut harus ditingkatkan dengan cara latihan. Dengan memperhatikan kesemua 

faktor tersebut daya ledak otot seseorang akan semakin baik dan kuat.  

Sementara itu Bafirman (2008:85) menjelaskan faktor yang mempengarui 

daya ledak seseorang adalah kekuatan dan kecepatan kontraksinya. a) kekuatan 

menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot atau sekelompok 

otot. Kekuatan terbagi menjadi 3 jenis yaitu kekuatan maksimal, kekuatan daya 

ledak, dan kekuatan daya tahan. b) kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat 

untuk menghasilkan gerakan tubuh dalam keadaan atau waktau yang sesingkat-

singkat mungkin. Selain diukur dengan jarak dan waktu, kecepatan juga dapat 

didefenisikan sebagai laju gerak, dapat berlaku bagi tubuh secara keseluruhan atau 

bagian tubuh.  

Sementara itu menurut Kuncoro (2012:52) faktor penentu baik tidaknya 

explosive power adalah:  1) Banyak sedikitnya macam fibril otot putih (phasic) 

dari atlet. 2) Kekuatan dan kecepatan otot. Rumus P = F x V.dimana P =power F 

= force(kekuatan) V = velocity (kecepatan). 3) Waktu rangsangan maksimal, 

misalnya waktu rangsang 15 detik, explosive power akan lebih baik dibandingkan 

dengan waktu rangsangan selama 34 detik. 4) Koordinasi gerakan yang harmonis 

antara kekuatan dan kecepatan.  5) Tergantung banyak sedikitnya zat kimia dalam 

otot yaitu Adenosine Tri Phospat (ATP). 6) Penguasaan teknik gerak yang benar  

 Dari kutipan di atas, terlihat bahwa terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kuat atau lemahnya explosive power otot tungkai seseorang. 
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Faktor-faktor tersebut harus ditingkatkan dengan cara latihan. Dengan 

memperhatikan kesemua faktor tersebut explosive power otot tungkai seseorang 

akan semakin baik dan kuat. Latihan harus dilakukan dengan intensif dan benar 

agar peningkatan kemampuan explosive power otot menjadi efektif dan maksimal.   

B. Kerangka Pemikiran 

Dalam permainan bola basket, kondisi fisik memegang peranan yang 

sangat penting. Hampir seluruh kondisi fisik yang ada pada tubuh manusia 

berguna untuk melakukan akatifitas olahraga bolabasket. Salah satu kondisi fisik 

tersebut adalah  power atau daya ledak otot lengan. Daya ledak otot lengan adalah 

kemampuan otot lengan untuk berkontraksi guna menghasilkan tenaga maksimal 

dalam waktu yang singkat ketika melakukan sebuah usaha atau dikenai beban.  

Power otot lengan berguna untuk beberapa teknik dasar bola basket salah 

satunya adalah melakukan passing. Passsing dalam bola basket merupakan cara 

untuk bekerja sama antar pemain dalam satu tim baik saat menyerang ataupun saat 

bertahan. Terdapat beberapa jenis passing yang dapat dilakukan. Kesemua 

passing tersebut dilakuan dengan mendorong atau menolakkan bola kearah 

pemain yang dituju.  

Dalam passing permainan bola basket, bola didorong atau dilempar kepada 

teman satu tim. Gerakan mendorong atau melemparkan bola membutuhkan tenaga 

agar bola meluncur ke arah sasaran. Pada tahap mendorong bola, otot akan 

berkontraksi dengan cepat, oleh karena itu tenaga yang dihasilkan adalah daya 

ledak atau power. Semakin besar power otot lengan maka seorang pemain bola 
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basket akan lembih mudah melakukan passing dengan jarak jauh ataupun jarak 

dekat. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat  yang peneliti rumuskan 

dalam penelitian ini adalah kontribusi power otot lengan terhadap hasil chest pass 

siswa putra ekstrakurikuler permainan bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian 

korelasional. Arikunto, (2006 :237) penelitian korelasional yakni suatu alat 

statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua 

variabel atau lebih yang berbeda agar dapat menentukankan tingkat hubungan 

antara variabel-variabel ini. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) 

variabel yaitu variabel bebas (X) adalah power otot lengan dan variabel terikat (Y) 

adalah kemampuan chest pass permainan bola basket. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Pengertian populasi menurut Arikunto (2006 : 130), populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 

yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus. 

Arikunto (2006 : 131) juga menjelaskan penelitian populasi dilakukan 

apabila peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi.  

Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya 

tidak terlalu banyak. Populasi Dalam penelitian ini adalah siswa putra 

ekstrakurikuler permainan bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru sebanyak 15 

orang. 

 

20 
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2. Sampel  

 Dalam penelitian ini merupakan keseluruhan populasi yang berjumlah 15 

orang (total sampling). Menurut Arikunto (2006:134) Apabila populasi kurang 

dari 100 orang maka lebih baik diambil semua. Menurut Arikunto (2006:131) 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan penentuan 

sampel, maka sampel yang akan diberi perlakuan dan latihan oleh peneliti yaitu 15 

Orang siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler bolabasket. 

B. Definisi Operasional   

 Untuk menghindar kesalahan pemahaman dalam penafsiran istilah yang 

dipergunakan dalam penelitian ini agar lebih mudah untuk dimengerti maka 

penulis memberikan penjelasan tentang istilah yang digunakan sebagai berikut: 

a. Power otot lengan : kemampuan otot lengan untuk berkontraksi guna 

menghasilkan tenaga maksimal dalam waktu yang singkat. Tes yang 

digunakan adalah two hand medicine ball put. 

b. Passing dada bola basket adalah operan dari depan dada dengan jarak 4-7 

meter sedemikian dekat dan cepat agar tidak bisa direbut, bertujuan 

menghalaukan bola dari lawan dan bisa sampai ke ring basket 

C. Pengembangan instrument 

1) Two-Hand Medicine Ball Put, Ismaryati (2008:65) 

Tujuannya mengukur kekuatan lengan dan bahu 

Sasaran : Laki-laki perempuan berusia di atas 12 tahun 

Perlengkapan:  

- Bola medicine seberat 2, 7216 kg (6 lb). 
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- Kapur atau isolasi berwarna, tali lunak untuk menahan tubuh, 

bangku, dan meteran. 

Pelaksanaan: 

- Testi duduk di bangku dengan punggung lurus. 

- Testi memegang bola medisin dengan dua tangan, di depan dada 

dan dibawah dagu. 

- Testi mendorong bola ke depan sejauh mungkin, punggung tetap 

menempel di sandaran bangku. Agar punggung tetap menempel 

disandaran kursi, tubuh testi ditahan dengan menggunakan tali 

oleh pembantu tester. 

- Testi melakukan ulangan sebanyak 3 kali. 

- Sebelum melakukan tes, testee boleh mencoba 1 kali. 

Penilaian : 

- Jarak di ukur dari tempat jatuhnya bola ke ujung bangku. 

- Nilai yang diperoleh adalah jarak terjauh dari ketiga ulangan 

yang dilakukan. 

 

 
Gambar 4. Two-Hand Medicine Ball Put 

(Ismaryati (2008:65) 
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2) Tes Wall bounce (Arsil dan Adnan (2010:150) 
 
Cara pelaksanaan : 

1. Sebuah sasaran di buat di dinding tembok sebagaimana terlihat pada 

gambar. 

2. Testee berdiri di belakang garis batas dengan bola di tangan 

3. Pada aba-aba pelaksanaan testee melemparkan bola ke daerah sasaran di 

dinding dengan lemparan chest pass 

4. Bola yang memantul dari tembok ditangkap dan dipantulkan lagi 

sebanyak-banyaknya selama 10 detik 

5. Bola tidak boleh menyentuh lantai dan tidak boleh divolley 

6. Skor testee adalah jumlah bola yagn dapat ditangkap setelah memantul 

dari tembok selama 10 detik. 

 
Gambar 5. Tes Wall bounce 
(Arsil dan Adnan (2010:150) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data dan informasi pada penelitian ini menggunakan : 

1. Observasi 

Penelitian mengamati secara langsung obyek yang diteliti,  baik dengan cara 

mengamati maupun mencatatnya 

2. Perpustakaan  

Untuk mendapatkan informasi atau konsep yang dijadikan sebagai landasan 

teori yang dipergunakan dalam penulisan ini yaitu tentang passing dada 

(chest pass) dalam bola basket dan power otot lengan.  

3. Pengukuran 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi kemampuan atau 

bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006 : 15 ). Tes yang 

digunakan adalah power otot lengan dan  tes chest pass bola basket. 

E. Teknik Analisa Data 

Guna melakukan analisa data, terdapat beberapa langkah analisa data yang 

dilakukan. Berikut tahapan analisa data dari awal hingga akhir.  

1. Korelasi product moment dikemukakan oleh pearson dalam  Arikunto 

(2005 : 138 ). Teknik ini termasuk teknik statistik parametrik yang 

menggunakan data in terval dan ratio dengan persyaratan tertentu. 

Misalnya data dipilih secara acak (random) dan datanya berdistributusi 

normal, data yang dihubungkan berpola liner dan daya yang 

dihubungkan mempunyai pasangan yang sama. 
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Rumus korelasi “r” Product moment menurut person : 

r =  𝑛∑𝑥1𝑦1(∑𝑥1)(∑𝑦1)

��𝑛∑𝑥12−(∑𝑥1)2��𝑛∑𝑦12−(∑𝑦1)2�
   

keterangan : 

 rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 
 n = Sampel 
 ∑𝑥𝑦     = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 ∑𝑥       = Jumlah skor X 
 ∑𝑦       = Jumlah seluruh skor 
 

2. Koofien Determinasi 

Untuk melihat besar persentase Kontribusi power otot lengan dengan 

kemampuan chest pass permainan bola basket menggunakan rumus 

koofisien determinasi.  

KD = r2 x 100% 
Keterangan : 
KD  = Nilai Koefisien Determinan 
r     = Nilai Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data 

Pada bab ini peneliti akan membahas secara tuntas tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta hasil pengolahan data yang telah dilakukan. Secara 

garis besar peneliti membagi penelitian ini menjadi 2 tahapan yaitu penelitian 

variabel X (power otot lengan) dan penelitian variabel Y (kemampuan chest pass 

permainan bola basket). Tes dilakukan dengan mengikuti petunjuk tes yang telah 

dijabarkan pada pengembangan instrumen penelitian.  

Pengambilan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 pada sore hari 

ketika para ekstrakurikuler Permainan Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru 

melakukan latihan bolabasket. Pengambilan data explosiver power otot lengan 

menggunakan tes menolak bola medicine dan tes kemampuan chest pass 

permainan bola basket menggunakan tes wall bounce.  

1. Deskripsi Data Hasil Tes Menolak Bola Medicine Pada Ekstrakurikuler 
Permainan Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru. 
 

Tes menolak bola medicine dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat power otot lengan seseorang. Tes ini menggunakan bola medicine dan 

juga meteran sebagai alat ukurnya. Setiap siswa mendapatkan 3 kali kesempatan 

untuk melakukan tes. Jarak terjauh dari 3 kali  hasil tolakan merupakan skor 

power otot lengan siswa tersebut. 

Berdasarkan hasil tes dan pengukuran serta perhitungan yang telah 

dilakukan, peniti mendapatkan data tolakan terjauh adalah 5,68 meter dan paling 
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dekat 3,38 meter. Rata-rata hasil menolak bola medicine adalah 4,88 meter. Nilai 

median adalah 4,98 meter. Nilai modus adalah 4,81 meter dan standar deviasinya 

adalah 0,679.  

Secara lebih rinci dapat dijelaskan frekuensi siswa pada tiap interval hasil 

tolak peluru. Frekuensi siswa dengan jarak hasil menolak bola medicine antara 

3,38 - 3,83 meter sebanyak 2 orang siswa atau dengan persentase 13,3%. 

Frekuensi siswa dengan jarak hasil menolak bola medicine antara 3,84 - 4,29 

meter sebanyak 1 orang siswa atau dengan persentase 6,7%. Frekuensi siswa 

dengan jarak hasil menolak bola medicine antara 4,30 - 4,75 meter tidak terdapat 

satu orang pun pada interval tersebut. Frekuensi siswa dengan jarak hasil menolak 

bola medicine antara 4,76 - 5,21 meter sebanyak 6 orang siswa atau dengan 

persentase 40,0%. Frekuensi siswa dengan jarak hasil menolak bola medicine 

antara 5,22 - 5,68 meter sebanyak 6 orang siswa atau dengan persentase 40,0%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini : 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Menolak Bola Medicine Pada 
Ekstrakurikuler Permainan Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru 

 
No Frekuensi Persentase
1 3,38 - 3,83 2 13,3%
2 3,84 - 4,29 1 6,7%
3 4,30 - 4,75 0 0,0%
4 4,76 - 5,21 6 40,0%
5 5,22 - 5,68 6 40,0%

15 100%

Interval

 
Data hasil olahan penelitian 2021 

Selain menjabarkan dalam bentuk tabel, peneliti juga menjabarkannya 

dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
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Grafik 1. Data Hasil Tes Menolak Bola Medicine Pada Ekstrakurikuler 

Permainan Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru 
 

2. Deskripsi Data Hasil Tes Wall bounce Pada Ekstrakurikuler Permainan 
Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru. 
 

Tes wall bounce merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan chest pass dalam permainan bola basket. Tes ini menggunakan 

dinding yang telah diberikan kotak sasaran. Setiap siswa mendapatkan waktu 10 

detik untuk melakukan tolakan dan tangkapan bola ke dinding dan harus 

mengenai sasaran. Jumlah bola yang berhasil di lempar dan ditangkap selama 10 

detik merupakan skor kemampuan chest pass siswa tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

peneliti mendapatkan jumlah skor tertinggi adalah 7 dan terendah adalah 4. Rata-

rata tesnya adalah 4,87. Median adalah 5 Nilai modus adalah 4 dan standar 

deviasinya adalah 1,30. 
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Frekuensi siswa dengan hasil tes wall bounce sebanyak 3 berjumlah 2 

orang siswa atau dengan persentase 13%. Frekuensi siswa dengan hasil tes wall 

bounce sebanyak 4 berjumlah 5 orang siswa atau dengan persentase 33%. 

Frekuensi siswa dengan hasil tes wall bounce sebanyak 5 berjumlah 3 orang siswa 

atau dengan persentase 20%. Frekuensi siswa dengan hasil tes wall bounce 

sebanyak 6 berjumlah 3 orang siswa atau dengan persentase 20%. Frekuensi siswa 

dengan hasil tes wall bounce sebanyak 7 berjumlah 2 orang siswa atau dengan 

persentase 13%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi 

berikut ini : 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Wall bounce Pada 
Ekstrakurikuler Permainan Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru 

 

No Skor Chest Pass 
Permainan Bolabasket

Frekuensi Persentase

1 3 2 13%
2 4 5 33%
3 5 3 20%
4 6 3 20%
5 7 2 13%

Jumlah 15 100%  
Data hasil olahan penelitian 2021 

Selain menjabarkan dalam bentuk tabel, peneliti juga menjabarkannya 

dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
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Grafik 2.  Data Data Hasil Tes Wall bounce Pada Ekstrakurikuler 
Permainan Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru 

 
B. Analisa Data 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya kontribusi power otot lengan dengan 

kemampauan chest pass permainan bola basket peneliti menggunkan rumus 

pearson. Rumus ini digunakan untuk mencari hubungan 2 variabel yang berbeda. 

Hasil perhitungan yang dilakukan didapatkan indek korelasi sebesar 0.143. nilai 

tersebut berada pada rentang antara 0, 00 -  0,200 dengan kategori rendah. Rendah 

artinya power otot lengan memberikan kontribusi atau sumbangan yang tidak 

terlalu besar besar terhadap chest pass permainan  bola basket . 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai tersebut dengan r tabel. 

Nilai r hitung harus lebih besar dari nilai r tabel. Nilai r tabel pada sampel 
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sebanyak 15 atau DF = 13 orang adalah 0.514.  dengan demikian hasil 

perbandingan didapatkan 0.143<0.514. artinya tidak terdapat kontribusi yang 

signifikan power otot lengan terhadap chest pass permaian bola basket.  

Untuk melihat lebih jelas seberapa besar hubungan power otot lengan 

digunakan rumus koofisien determinasi. Koofisien determinasi didapatkan nilai 

sebesar 2%. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa chest pass permainan  bola 

basket ditentukan keberhasilanya hanya sebesar 2% oleh power otot lengan.  

C. Pembahasan 

Permainan bolabasket merupakan permainan yang membutuhkan kerja sama 

tim. Kemampuan untuk bekerjasama antara pemain dalam sebuah tim merupakan 

kunci sukses untuk memenangkan pertandingan. Kerja sama antara pemain hanya 

dapat dilakukan dengan melakukan operan dari satu pemain ke pemain yang lain. 

Terdapat beberapa macam bentuk operan dalam permainan bola basket. 

Salah satu teknik operan dalam bolabasket adalah chest pass. Chest pass 

merupakan bentuk operan dalam bolabasket dengan posisi awal bola didepan dada 

dan kemudian ditolak kerah teman yang akan dioperkan. Bila dilihat sekilas 

terlihat mudah, namun dibutuhkan teknik dan fisik yang baik agar operan dapat 

terpat dan akurat pada sasaran yang dituju.  

Dari kutipan di atas Untuk melakuan chest pass sel kondisi fisik untuk 

mendorong bola kedepan dengan keras dipengaruhi oleh power otot lengan. Selain 

itu untuk keakuratan lemparan juga dipengaruhi oleh koordinasi mata dan tangan.  

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa power otot lengan memberikan 

kontribusi yang tidak signifikan ketika melakukan chest pass dalam permainan 
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bola bakset. Besar kontribusi tersebut adalah 2%. Hal ini berarti apabila ingin 

menguasai teknik chest pass dalam permainan bola basket, perlu latihan dan juga 

melatih kondisi fisik. Seluruh kondisi fisik harus dilatih dan tidak boleh hanya 

berfokus pada satu kondisi fisik saja seperti power otot lengan.  

Penelitian ini didukung oleh penelitia sebelumnya yang dilakukan oleh 

Suhada (2020:462) menjelaskan bahwa Besarnya kontribusi atau yang 

disumbangkan oleh variabel daya ledak otot lengan(X1) terhadap Kemampuan 

Chest Pass (Y). dari hasil pengujian hipotesis antara daya ledak otot lengan (X1) 

dengan Kemampuan Chest Pass (Y) Atlet Bolabasket Biru Utama terdapat 

hubungan rY1= 0.690. kontribusi variabel Daya Ledak Otot Lengan dengan 

Kemampuan Chest Pass adalah sebesar 47,61%, sedangkan sisanya disebabkan 

oleh variabel lainnya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Saputra (2019: 604) dijelaskan bahwa 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bawha daya ledak otot lengan 

berkontribusi signifikan dengan kemampuan chest pass. Dimana berdasarkan uji 

korelasi product moment diperoleh t hitung 2,63 > t tabel 1, 71. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa keberhasilan untuk melakukan chest pass sangat erat 

hubunganya dengan daya ledak otot lengan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : tidak terdapat kontribusi yang 

signifikan power otot lengan terhadap kemampuan chest pass permainan bola 

basket ekstrakurikuler Permainan Bolabasket SMA Negeri 11 Pekanbaru dengan 

persentase hanya sebesar 2%. 

B. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi berbagai pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada siswa : agar terus meningkatkan kemampuan chest pass 

permainan  bolabasket karena kemampuan ini sangat penting dalam permainan 

bolabasket. 

2. Disarankan kepada pelatih/ guru olahraga : agar memantau perkembangan 

keterampilan kemampuan bolabasket siswanya dan juga memasukkan latihan 

fisik agar kemampuan dan prestasi atlet dapat terus meningkat. 

3. Disarankan kepada sekolah : agar melengkapi sarana latihan fisik sehingga 

selain teknik juga kemampuan fisik siswa yang dibina semakin baik lagi. 

4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya : agar meneliti lebih dalam lagi 

tentang kondisi fisik yang lain serta keterampilan teknik dasar permainan 

bolabasket yang lain agar penelitian ini lebih sempurna lagi. 
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